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This is a qualitative descriptive study which aims to find out the implementation of assessment in social 
science-thematic earning in fourth grade students of SD Negeri 1 Sekarsuli Bantul. The results of data 
collected show that: (1) The form of assessment used are cognitive, affective and psychomotor domains. (2) 
The implementation of assessment on thematic learning with social studies is carried out when learning 
takes place and outside of learning, (a) The cognitive domain, including written tests including daily tests, 
PTS and PAS. (b) The affective domain includes observation, self-aseessment and peer-to-peer assessment. 
(c) The psychomotor domain includes the performance assessment in groups. (3) Supporting factors and 
obstacles to the implementation of the assessment include, supporting factor include the existence of 
education and training, training and workshops related to assessment, the existence of assessment tools 
and instruments that facilitate teachers, and the existence of school facilitates to support assessment. While 
the inhibiting factors in the complexity of the assessment system. This result in the teacher experiencing 
difficulties in developing assessment, the state of students who did not support the assessment process, the 
implementation of social studies content assessment took a long time. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan penilaian pada pembelajaran tematik 
bermuatan IPS kelas IV SD Negeri 1 Sekarsuli Bantul. Penelitian ini bersifat deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Bentuk-bentuk penilaian yang 
digunakan ialah ranah kognitif, afektif dan psikomotor. (2) Pelaksanaan penilaian pada 
pembelajaran tematik bermuatan IPS dilaksanakan ketika pembelajaran berlangsung dan 
di luar pembelajaran, (a) Ranah kognitif, meliputi tes tulis yaitu ulangan harian, PTS, dan 
PAS (b) Ranah afektif meliputi observasi, penilaian diri dan penilaian antar teman (c) 
Ranah psikomotor meliputi penilaian kinerja dalam kelompok. (3) Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan penilaian yaitu, faktor pendukungnya adanya diklat, pelatihan 
dan workshop terkait dengan penilaian, terdapat perangkat penilaian dan instrumen yang 
memudahkan guru, adanya fasilitas sekolah untuk mendukung penilaian. Faktor 
penghambatnya, terlalu rumitnya penilaian, keadaan siswa yang kurang mendukung proses 
penilaian, pelaksanaan penilaian muatan IPS memerlukan waktu yang lama. 




Pembelajaran tematik bermuatan IPS merupakan pembelajaran yang penting pada jenjang 
pendidikan di sekolah dasar (SD) karena peserta didik berasal dari lingkungan yang berbeda-beda. 
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Melalui pengajaran IPS peserta didik dapat memperoleh nilai pengetahuan, nilai sikap dan nilai 
keterampilan. 
Penilaian merupakan hal yang penting di dalam pembelajaran tematik pada semua muatan 
pembelajaran khususnya pada muatan pembelajaran IPS. Pelaksanaan penilaian pada kurikulum 2013 
meminta agar guru-guru di sekolah seimbang dalam melaksanakan penilaian di tiga ranah yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotor. Kognitif berkaitan dengan pengetahuan. Afektif berkaitan dengan 
sikap. Psikomotor berkaitan dengan keterampilan, yang mana ketiga ranah penilaian tersebut 
berpengaruh terhadap pembelajaran. 
Pada kenyataannya masih terdapat beberapa sekolah yang belum menerapkan penilaian secara 
optimal seperti pada kasus berikut, kasus ini terjadi di Panggang Bambanglipuro, sulitnya memberikan 
nilai pada siswa didik terkait dengan pelaksanaan kurikulum 2013 menjadi masalah yang belum 
terselesaikan hingga kini. Akibat permasalahan ini, tidak menutup kemungkinan guru memberikan 
penilaian dengan cara mengarang atau dengan pemahamannya sendiri. Salah satu guru di SD 
Muhammadiyah Panggang Bambanglipuro mengungkapkan bahwa hingga saat ini masih 
banyak guru yang belum menguasai kurikulum 2013, untuk membahas satu tema saja, guru terkadang 
merasa kebingungan. Belum lagi saat akan memberikan penilaian deskriptif yang juga tak kalah 
membingungkan. Karena hal ini tidak menutup kemungkinan ada peluang guru untuk mengarang 
nilai. Pendidikan dan pelatihan (diklat) maupun bimbingan teknis (bimtek) yang sudah dilaksanakan 
belum dapat membantu kesulitan para guru saat melaksanakan tugas (TribunNews.com, 2014) 
Pendidikan IPS menghendaki dilakukan inovasi atau pengembangan yang berkesinambungan. 
Salah satu wujudnya adalah inovasi yang dilakukan guru dalam penilaian di kelas. Kebiasaan guru 
dalam kegiatan mengumpulkan informasi mengenai tingkat pemahaman peserta didik melalui 
pertanyaan, observasi, pemberian tugas dan tes akan bermanfaat dalam menentukan penilaian, namun 
saat mengonsultasikan RPP magang pada guru kelas, guru mengungkapkan agar dapat 
mengembangkan penilaian, namun guru juga mengatakan bahwa mengembangkan penilaian itu agak 
sulit, guru menjelaskan telah menerapkan penilaian di kelas IV, meskipun dalam penerapannya 
tersebut guru belum menerapkan secara optimal dan membutuhkan waktu yang lama untuk 
memasukkan nilai yang didapat siswa dari berbagai ranah (kognitif, afektif dan psikomotor). 
Permasalahan-permasalahan seperti yang telah disebutkan di atas membuat proses belajar 
mengajar tidak berjalan sebagaimana mestinya. Guru juga kurang menerapkan penilaian dengan tepat, 
dikarenakan hal tersebut, penilaian kurang optimal. Penilaian penting digunakan untuk mengumpulkan 
data atau informasi tentang kekuatan serta kelemahan dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan dan perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
Ki Hadjar Dewantara, menggambarkan sebuah lingkungan pendidikan yang berada di sekitar 
manusia tersebut yang memengaruhi perilaku seseorang itu sendiri yang berisi tiga pokok pembahasan, 
antara lain pendidikan di lingkungan keluarga, pendidikan di lingkungan perguruan atau sekolah dan 
pendidikan di lingkungan pergerakan pemuda atau masyarakat, lebih dikenal lagi dengan sebutan Tri 
Pusat Pendidikan, yaitu merupakan sistem pendidikan Tamansiswa yang dilakukan dalam pendidikan 
yang mana memusatkan tiga lingkungan pendidikan yang yang amat penting bagi tumbuhnya sang 
anak, yaitu yang pertama dalam lingkungan keluarga adalah hal yang pertama dan terpenting karena 
dalam keluarga dapat memengaruhi tumbuhnya budi pekerti dari setiap manusia, lalu lingkungan 
perguruan atau sekolah adalah pusat pendidikan yang mengusahakan kecerdasan intelektual dan 
pemberian ilmu pengetahuan, kemudian lingkungan pergerakan pemuda atau masyarakat ialah sebagai 
tempat seseorang bersosialisasi, belajar namun tetap menaati norma-norma yang berlaku. Ketiga 
lingkungan pendidikan tersebut saling berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 
yang lainnya (Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 2013). Peserta didik yang mendapatkan penilaian 
pengetahuan, penilaian sikap dan penilaian keterampilan, diharapkan ketika kelak terjun ke dalam 
masyarakat, peserta didik dapat menerapkan berbagai penilaian tersebut. Sebagai contoh, di lingkungan 
sekolah dilaksanakan penilaian sikap sosial jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli dan percaya diri yang 
mana nantinya sikap sosial tersebut diterapkan ketika berada di dalam lingkungan masyarakat. 
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Menurut (A. Majid, 2014) penilaian merupakan bagian integral atau keseluruhan dari proses 
pembelajaran, sehingga tujuan penilaian harus sejalan dengan tujuan pembelajaran; sebagai upaya 
untuk mengumpulkan berbagai informasi dengan berbagai teknik; sebagai bahan pertimbangan 
penentsuan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran; oleh karenanya penilaian hendaknya 
dilakukan dengan pencernaan yang cermat. Penilaian dilakukan dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif 
berkenaan dengan hasil intelektual, afektif berkenaan dengan sikap dari peserta didik serta ranah 
psikomotor berkenaan dengan keterampilan (N. Sudjana, 2012). 
Menurut (I. Nurbudiyani, 2013) ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
seperti kemampuan berpikir, memahami, menghapal, mengaplikasi, menganalisa, mensintesa, dan 
kemampuan mengevaluasi. Penilaian dalam ranah kognitif, dapat dilakukan dengan tes tertulis, tes 
lisan dan penugasan. Tes tertulis terdiri dari memilih atau jawaban dan uraian. Memilih jawaban terdiri 
dari pilihan ganda, pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan dan sebab akibat. Mensuplai jawaban 
terdiri dari isian atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek dan uraian, tes tertulis yang berbentuk 
uraian mampu mengingat, memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, 
mengevaluasi dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. Tes tertulis berbentuk uraian sebisa 
mungkin bersifat komprehensif, sehingga mampu menggambarkan ranah sikap, keterampilan dan 
pengetahuan peserta didik (Rusman, 2015). Tes bentuk lisan adalah tes yang dipergunakan untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi, terutama kognitif dimana guru memberikan pertanyaan 
langsung kepada peserta didik secara verbal (bahasa lisan). Tes lisan menuntut peserta didik 
memberikan jawaban secara lisan (Kunandar, 2013) dalam (Supardi, 2015). Penugasan adalah penilaian 
yang dilakukan oleh pendidik baik secara individu maupun kelompok sesuai dengan karakteristik 
tugasnya (Rusman, 2015). Penilaian tugas dapat terbagi dua, yaitu penilaian tugas individu dan tugas 
kelompok. Tugas individu diberikan dalam waktu dan kebutuhan tertentu dalam berbagai bentuk. 
Tugas kelompok digunakan untuk menilai kompetensi peserta didik dalam bekerja kelompok (S. 
Arikunto, 2012). 
Menurut (Rusman, 2015) penilaian afektif atau sikap ini bukan merupakan penilaian yang terpisah 
dan berdiri sendiri, namun merupakan penilaian yang pelaksanaannya terintegrasi dengan penilaian 
kognitif dan psikomotor. Penilaian dalam ranah afektif, dapat dilakukan dengan cara observasi, 
penilaian diri dan penilaian antar teman. Observasi adalah penilaian dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
menggunakan format observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. Penilaian diri 
adalah penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk melakukan refleksi diri/perenungan dan 
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi sikap, baik 
sikap spiritual maupun sikap sosial. Penilaian antar teman adalah penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk saling menilai terkait dengan sikap dan perilaku keseharian peserta didik selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Menurut (Rusman, 2015). Penilaian dalam ranah psikomotor, dapat dilakukan dengan penilaian 
kinerja. Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang meminta siswa untuk melakukan suatu tugas pada 
situasi yang sesungguhnya yang mana siswa mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (D. W. Ekowati, 2014) meneliti tentang pelaksanaan 
penilaian pembelajaran tematik. Penelitian yang dilakukan oleh (A. C. Putri, 2015) meneliti tentang 
pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas IV A. Penelitian yang 
dilakukan oleh (W. Luqianingrum, 2020) meneliti tentang pelaksanaan penilaian pada pembelajaran 
tematik bermuatan IPS kelas IV. Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama-sama meneliti 
tentang pelaksanaan penilaian pada kelas IV. Yang menjadi pembeda adalah penelitian sebelumnya 
meneliti pelaksanaan penilaian dalam pembelajaran tematik, sedangkan dalam penelitian ini 
memfokuskan pada pembelajaran tematik bermuatan IPS. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan 
penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan IPS kelas IV SD Negeri 1 Sekarsuli Bantul. Penilaian 
dalam penelitian ini meliputi penilaian kognitif, afektif dan psikomotor. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif kualitatif. Desain 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (Sugiyono, 2015). Subyek penelitian 
merupakan orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang fakta atau pendapat. 
Pengambilan subyek penelitian atau sampel bertujuan memperoleh informasi yang dibutuhkan secara 
jelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2016) 
dalam (Faizal Chan, 2019) mengemukakan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian kualitatif yang berfungsi untuk mendapatkan informasi dari orang yang dianggap tahu 
tentang data yang diinginkan atau teknik pengambilan sampel berdasarkan pada tujuan penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Data primer berisi hasil wawancara dan catatan hasil observasi yang didapat dari kepala sekolah, guru 
kelas IV dan peserta didik kelas IV. Sumber data sekunder yang digunakan peneliti berupa 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, yang artinya menganalisis data apa 
adanya yang terdapat di lapangan dengan dasar dari data kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah pengamatan atau observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ialah pedoman observasi saat pembelajaran 
berlangsung, terdapat beberapa aspek pengamatan antara lain yaitu bentuk-bentuk penilaian dan 
pelaksanaan penilaian pada saat pembelajaran muatan IPS berlangsung. Pedoman wawancara yang 
digunakan dalam penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan terkait dengan bentuk-bentuk penilaian, 
pelaksanaan penilaian dan faktor penghambat serta pemndukung dalam penilaian. Pemeriksaan 
keabsahan data dengan menggunakan cek anggota (member check) dan triangulasi. Triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Analisis data dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari 
beberapa tahap, yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display), dan konklusi (conclusion) (Sugiyono, 2015). 
 
Hasil and Pembahasan 
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan tentang 
pelaksanaan penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan IPS kelas IV SD Negeri 1 Sekarsuli 
Bantul. Penilaian dalam penelitian ini meliputi penilaian kognitif, afektif dan psikomotor. Adapun hasil 
dan pembahasannya sebagai berikut. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (D. W. Ekowati, 2014) meneliti tentang pelaksanaan 
penilaian pembelajaran tematik. Penelitian yang dilakukan oleh (A. C. Putri, 2015) meneliti tentang 
pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas IV A. Penelitian yang 
dilakukan oleh (W. Luqianingrum, 2020) meneliti tentang pelaksanaan penilaian pada pembelajaran 
tematik bermuatan IPS kelas IV. Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama-sama meneliti 
tentang pelaksanaan penilaian pada kelas IV. Yang menjadi pembeda adalah penelitian sebelumnya 
meneliti pelaksanaan penilaian dalam pembelajaran tematik, sedangkan dalam penelitian ini 
memfokuskan pada pembelajaran tematik bermuatan IPS. 
Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan menggunakan beragam alat penilaian 
untuk memperoleh informasi tentang seberapa jauh hasil belajar peserta didik atau ketercapaian 
kompetensi (rangkaian kemampuan) (S. R. Putra, 2013). Pendapat lain dikemukakan oleh (E. P. 
Widoyoko, 2018) kurikulum 2013 mengartikan bahwa penilaian merupakan pengumpulan informasi 
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atau bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap 
sosial, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan 
sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat tiga hal pokok yang dianalisis dalam 
penelitian ini, yaitu (1) Bentuk-bentuk penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan IPS kelas IV 
(2) Pelaksanaan penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan IPS kelas IV (3) Faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaan penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan IPS di kelas IV. 
1. Bentuk-bentuk penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan IPS kelas IV 
Bentuk-bentuk penilaian yang digunakan pada pembelajaran tematik bermuatan IPS, antara 
lain adalah ranah kognitif atau pengetahuan, afektif atau sikap serta psikomotor atau keterampilan. 
Teknik penilaian dalam ranah kognitif, guru kelas IV SD Negeri 1 Sekarsuli menggunakan tes 
tulis, tes tulis yang digunakan guru ialah ulangan harian, PTS dan PAS. Kemudian guru kelas IV 
menggunakan tes lisan dalam pembelajaran tematik bermuatan IPS kelas IV SD Negeri 1 Sekarsuli. 
Untuk selanjutnya guru juga menggunakan penilaian penugasan, penugasan pada saat pembelajaran 
berlangsung maupun penugasan dalam bentuk tugas rumah atau PR. 
Ranah afektif, guru kelas IV SD Negeri 1 Sekarsuli menggunakan tiga teknik penilaian, yaitu 
teknik penilaian observasi atau pengamatan, penilaian diri serta penilaian antar teman. Guru 
menggunakan penilaian pengamatan untuk mengamati sikap sosial dari peserta didik ketika 
pembelajaran berlangsung dan ketika diluar pembelajaran. Selain penilaian pengamatan, guru juga 
menggunakan penilaian diri dan penilaian antar teman, penilaian tersebut diadakan satu kali dalam 
satu semester. Hasil dari penilaian diri dan penilaian antar teman dilihat oleh guru kelas IV untuk 
mengecek benar atau tidaknya pengamatan yang dilakukan oleh guru dan pengamatan dari peserta 
didik sendiri. 
Teknik penilaian dalam ranah psikomotor yang digunakan pada pembelajaran tematik 
bermuatan IPS kelas IV SD Negeri 1 Sekarsuli adalah penilaian kinerja dalam kelompok sesuai 
dengan materi yang sudah dipelajari. Penilaian kinerja bertujuan agar peserta didik dapat 
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Guru menggunakan rubrik 
sebagai alat pengukuran yang mempunyai skala. 
Bentuk penilaian yang digunakan oleh guru berupa penilaian dalam tiga ranah seperti yang 
sudah dijelaskan diatas. Pada saat pembelajaran guru menggunakan salah satu penilaian kognitif 
yaitu tes lisan. Alasan diadakannya tes lisan, agar dapat melatih peserta didik dalam mengungkapkan 
pendapat, belajar berkomunikasi, namun disisi lain, adanya tes lisan dapat menghambat 
pembelajaran berikutnya karena dalam pelaksanaan tes lisan membutuhkan waktu yang lebih 
banyak sehingga diperlukan dua kali pertemuan untuk menyelesaikan satu periode tes lisan, hal ini 
menyebabkan pembelajaran selanjutnya yang seharusnya dapat dilakukan, harus ditunda untuk 
penyelesaian pelaksanaan tes lisan. 
Guru dalam menilai peserta didik terdiri dari penilaian kognitif, afektif dan psikomotor, sesuai 
dengan pendapat (N. Sudjana, 2012) bahwa penilaian dalam pembelajaran dilakukan dalam tiga 
ranah, yaitu ranah kognitif berkenaan dengan hasil intelektual, afektif berkenaan dengan sikap dari 
peserta didik serta ranah psikomotor berkenaan dengan keterampilan. 
2. Pelaksanaan penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan IPS kelas IV 
a. Ranah kognitif 
Pelaksanaan penilaian dalam ranah kognitif dilakukan guru dengan menggunakan teknik 
penilaian tes tulis, tes lisan serta penugasan. Tes tulis terdiri dari ulangan harian, PTS dan PAS. 
Bentuk soal dalam ulangan harian muatan IPS terdiri dari pilihan ganda, isian singkat serta 
uraian. Ulangan harian dilaksanakan disetiap akhir subtema, dan dilaksanakan per muatan 
pembelajaran. PTS dilaksanakan pada pertengahan semester 1 dan pertengahan semester 2 
sesuai dengan jadwal, sedangkan PAS dilaksanakan pada akhir semester, dan dilaksanakan per 
muatan pembelajaran. Bentuk soal PTS dan PAS terdiri dari pilihan ganda, isian singkat dan juga 
uraian. 
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Guru juga melaksanakan ulangan harian dalam bentuk tes lisan, dengan cara memberikan 
pertanyaan lisan kepada peserta didik, peserta didik maju satu per satu. Tujuannya adalah melatih 
peserta didik dalam mengungkapkan pendapat, belajar berkomunikasi, namun disisi lain, adanya 
tes lisan dapat menghambat pembelajaran berikutnya karena dalam pelaksanaan tes lisan 
membutuhkan waktu yang lebih banyak sehingga diperlukan dua kali pertemuan untuk 
menyelesaikan satu periode tes lisan. 
Guru melaksanakan teknik penilaian penugasan pada saat pembelajaran berlangsung, 
peserta didik diminta mengerjakan latihan soal IPS tentang sumber daya alam, kemudian guru 
mengarahkan untuk mengerjakan secara individu. Guru memberikan batasan waktu dalam 
mengerjakan tugas, kemudian setelah semua peserta didik selesai mengerjakan, lalu dikoreksi 
secara bersama-sama. Guru juga memberikan tugas rumah kepada peserta didik yang sifatnya 
individu. Terkait tentang penyampaian tugas kepada peserta didik, guru menyampaikan dengan 
menuliskan di papan tulis tugas atau halaman yang harus dikerjakan. 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam ranah kognitif terdapat tes tertulis, tes lisan dan 
penugasan, sesuai dengan pendapat (Rusman, 2015) bahwa tes tertulis, bentuk soal dapat berupa 
pilihan ganda, isian singkat dan uraian. Begitupun dengan tes lisan, sesuai pendapat dari 
(Kunandar, 2013) dalam (Supardi, 2015) bahwa tes lisan ialah guru memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik secara langsung guna mengukur tingkat pencapaian kompetensi, namun 
tes lisan membutuhkan waktu yang cukup lama. Dalam hal penugasan, pendapat dari (S. 
Arikunto, 2012) mengatakan bahwa penilaian tugas dapat terbagi dua, yaitu penilaian tugas 
individu dan tugas kelompok. Tugas individu diberikan dalam waktu dan kebutuhan tertentu 
dalam berbagai bentuk. 
b. Ranah afektif 
Guru dalam menilai ranah afektif menggunakan teknik observasi, penilaian diri dan 
penilaian antar teman. Guru melaksanakan teknik observasi atau pengamatan terhadap sikap 
sosial peserta didik pada saat pembelajaran ataupun ketika di luar pembelajaran. Dalam satu hari 
tidak seluruh peserta didik diamati oleh guru, hanya 2-4 peserta didik, pengamatan dilakukan 
secara bertahap. Setelah guru melaksanakan pengamatan kemudian guru mencatat pada lembar 
observasi yang berisi sejumlah perilaku peserta didik yang telah diamati lalu dideskripsikan. 
Guru melaksanakan penilaian diri sebanyak satu kali dalam satu semester. Penilaian diri 
dilaksanakan melalui beberapa langkah, yaitu guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa 
akan dilaksanakan penilaian diri, kemudian membagikan lembar penilaian diri yang akan diisi 
oleh peserta didik dengan memberikan tanda centang. 
Pelaksanaan penilaian antar teman, hampir sama dengan pelaksanaan penilaian diri, 
perbedaannya jika pelaksanaan penilaian antar teman dilakukan dengan peserta didik menilai 
peserta didik yang lain dalam satu bangku. Penilaian antar teman dilaksanakan satu kali dalam 
satu semester. Penilaian antar teman dilaksanakan melalui beberapa langkah, yaitu guru 
menyampaikan kepada peserta didik bahwa akan dilaksanakan penilaian antar teman, kemudian 
guru membagikan lembar penilaian antar teman yang akan diisi oleh peserta didik dengan 
memberikan tanda centang. 
Dalam ranah afektif guru menggunakan penilaian pengamatan atau observasi, penilaian diri 
dan penilaian antar teman. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat (Rusman, 2015) 
yang menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menilai sikap peserta 
didik, antara lain menggunakan teknik observasi, penilaian diri serta penilaian antar teman. 
c. Ranah psikomotor 
Teknik penilaian yang sering digunakan oleh guru untuk menilai keterampilan peserta didik 
yaitu teknik penilaian kinerja. Pelaksanaan penilaian kinerja dalam kelompok pada pembelajaran 
tematik bermuatan IPS, pertama guru menyampaikan kepada peserta didik terkait pembagian 
kelompok terlebih dahulu, kemudian guru menjelaskan tugas pada masing-masing kelompok, 
lalu peserta didik dibagikan kertas untuk mengerjakan. Pada saat peserta didik mengerjakan, guru 
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mengamati per kelompok, ketika semua kelompok sudah selesai mengerjakan, guru menunjuk 
kelompok untuk menyampaikan hasilnya di depan kelas. Guru menilai berdasarkan kriteria yang 
ada pada rubrik penilaian. 
Seperti yang dikemukakan oleh (Rusman, 2015) penilaian psikomotor dapat dilaksanakan 
dengan berbagai cara, salah satunya menggunakan penilaian kinerja dan menggunakan rubrik 
yang terdapat beberapa komponen di dalamnya. 
Penilaian yang dilaksanakan oleh guru pada dasarnya berfokus pada bagaimana guru dapat 
mengetahui hasil dari pembelajaran IPS yang dilaksanakan. Guru harus mengetahui sejauh mana 
peserta didik telah mengerti dan memahami materi yang diajarkan. Penilaian yang telah 
dilaksanakan dalam pembelajaran tersebut, sesuai dengan materi IPS yang diajarkan. Guru juga 
menggunakan perangkat pembelajaran (RPP) yang mana didalam RPP tersebut terdapat perangkat 
penilaian. 
3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan penilaian pada pembelajaran tematik bermuatan 
IPS di kelas IV 
Faktor pendukung pelaksanaan penilaian yaitu dari pihak kepala sekolah memenuhi kebutuhan 
yang dibutuhkan oleh guru kelas IV dan peserta didik, sering mengadakan workshop yang diikuti 
oleh para guru terkait dengan penilaian. Terkait dengan penilaian, para guru mengikuti diklat yang 
diadakan di gugus. Faktor pendukung lainnya ialah adanya perangkat penilaian yang dapat 
membantu guru dalam melaksanakan penilaian pembelajaran tematik bermuatan IPS. Kemudian, 
diawal pembelajaran guru kelas IV menyampaikan sikap sosial yang harus dicapai oleh peserta didik. 
Faktor penghambat pelaksanaan penilaian ialah terlalu rumitnya perangkat penilaian 
mengakibatkan guru kesulitan mengembangkan penilaian, karena walaupun teknik 
pembelajarannya tematik namun penilaiannya tetap per muatan pembelajaran, mengingat terdapat 
bermacam-macam teknik penilaian pada muatan pembelajaran. Faktor penghambat yang lain 
adalah pelaksanaan penilaian pembelajaran tematik bermuatan IPS secara keseluruhan dalam ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor yaitu, memerlukan waktu yang banyak, ketika guru melakukan 
pengamatan terhadap sikap sosial peserta didik, dalam satu hari hanya 2-4 peserta didik yang diamati 
oleh guru, hal tersebut membutuhkan waktu yang relatif lama. 
Selaras dengan penelitian (A. C. Putri, 2015) bahwa terdapat beberapa hambatan dalam 
melaksanakan penilaian, antara lain seringkali masih ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas 
dengan tepat waktu. Guru seringkali merasa kekurangan dalam menilai siswa, karena guru harus 
mengamati dan menilai setiap kegiatan siswa. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapatditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan penilaian 
pada pembelajaran IPS, dilaksanakan saat kegiatan belajar mengajar dan saat di luar kegiatan 
pembelajaran. Ranah kognitif menggunakan teknik penilaian tes tulis, tes lisan dan penugasan. 
Penilaian tes tulis meliputi ulangan harian, PTS dan PAS, ulangan harian dilaksanakan per muatan dan 
dilaksanakan pada saat akhir subtema, PTS dilaksanakan di pertengahan semester 1 serta semester 2, 
PAS dilaksanakan pada akhir semester. Penilaian tes lisan dilaksanakan saat pembelajaran dengan cara 
guru memberikan pertanyaan secara lisan. Penugasan dilaksanakan pada saat pembelajaran dengan 
cara guru memberikan materi terlebih dahulu lalu memberikan beberapa latihan kepada peserta didik, 
soal latihan diambil dari buku tematik muatan IPS dan LKS. Ranah afektif menggunakan teknik 
penilaian observasi, penilaian diri dan penilaian antar teman.  Penilaian observasi dilakukan pada saat 
pembelajaran dan di luar pembelajaran, guru mengamati sikap sosial peserta didik, kemudian hasilnya 
di catat pada lembar observasi. Penilaian diri hampir sama dengan penilaian antar teman, dilakukan di 
awal semester dengan cara siswa megisi lembar penilaian dan memberikan tanda centang. Ranah 
psikomotor menggunakan teknik penilaian kinerja yang melibatkan sebuah kelompok. 
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